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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan: 1) program pembinaan kedisiplinan 
kerja guru; 2) pelaksanaan program pembinaan kedisiplinan kerja guru; 3) hasil dan 
tindak lanjut  program pembinaan kedisiplinan kerja guru, dan 4) faktor pendukung dan 
penghambat dalam pelaksanaan program pembinaan kedisiplinan kerja guru di SD Negeri 
Cengklik Surakarta. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif dengan 
desain etnografi. Hasil penelitian diperoleh kesimpulan bahwa: 1) Program pembinaan 
kedisiplinan kerja guru disusun berdasarkan analisis kebutuhan. Bentuk-bentuk kegiatan 
pembinaan kedisiplinan guru yang direncanakan oleh kepala sekolah adalah berupa 
pembinaan kedisiplinan guru melalui pengarahan, memberikan pembimbingan, dan 
pengembangan serta pemberian stimulus pengawasan atau motivasi; 2) Pelaksanaan 
program pembinaan kedisiplinan guru dilakukan dengan 4 (empat) strategi, yaitu: a) 
Kepala sekolah melakukan pengarahan, b) Kepala sekolah melakukan pembimbingan, c) 
Kepala sekolah melakukan pengembangan dan stimulus pengawasan, dan d) Kepala 
sekolah memberikan penghargaan; 3) Hasil dan tindak lanjut program pembinaan 
kedisiplinan kerja guru mempengaruhi penilaian kinerja guru dan dampak berikutnya 
adalah pada prestasi sekolah, dan 4) Faktor pendukung dalam pelaksanaan program 
pembinaan kedisiplinan kerja guru di SD Negeri Cengklik Surakarta antara lain adalah 
adanya motivasi dan dorongan yang diberikan kepala sekolah serta adanya keinginan 
yang tinggi dari guru untuk meningkatkan kedisiplinan diri, dan keteladanan yang 
ditunjukkan kepala sekolah. Adapun yang menjadi faktor penghambat dalam pelaksanaan 
program pembinaan kedisiplinan kerja guru di SD Negeri Cengklik Surakarta lebih 
banyak bersifat internal dari dalam diri guru sendiri, yaitu adanya rasa malas yang muncul 
dan kemungkinan ada permasalahan pribadi yang dihadapi guru. 
Kata kunci: Kedisiplinan Guru, Pembinaan, Pengarahan, Keteladanan. 
 
Abstract 
The objectives of the research are to describe: 1) the teachers’ discipline 
improvement program; 2) the teachers’ discipline improvement program implementation; 
3) results and follow up of the teachers’ discipline improvement program implementation, 
and 4) the supporting and inhibiting factors in teachers’ discipline improvement program 
implementation at SD Negeri Cengklik Surakarta. The type of the research is a qualitative 
research using ethnographical design. The research concludes that: 1) the teachers’ 
discipline improvement program was settled based on need analysis. The teachers’ 
discipline program are in the form of teachers’ discipline improvement through direction, 
guidance, and development and supervision stimulus or motivation; 2) the teachers’ 
discipline improvement program implementation done in 4 (four) strategies, namely: a) 
the principal provide direction, b) the principal provide guidance, c) the principal provide 
development stimulus and suervision, and d) the principal provide reward; 3) results and 
follow up of the teachers’ discipline improvement program implementation effect the 
teachers’ assessment and school achievement, and 4) the supporting factors in teachers’ 
discipline improvement program implementation at SD Negeri Cengklik Surakarta cover 
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motivation and support provided by the principal and teachers’ enthusiasm to improve 
their self disciplin, and the principal’s model. The inhibiting factors in  teachers’ 
discipline improvement program implementation at SD Negeri Cengklik Surakarta cover 
internal problems from the teachers themselves, namely teachers’ laziness and possible 
personal matter experienced by the teachers.  




Berdasarkan UU No. 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen,  disebutkan bahwa 
guru sebagai pendidik merupakan jabatan profesional. Jabatan tersebut adalah suatu 
profesi yang sangat berperan dalam pendidikan formal. Guru dapat dikatakan 
menempati posisi yang sangat strategis dalam pengelolaan proses belajar pada 
pendidikan formal. Hal ini dikarenakan gurulah yang merancang, mengarahkan dan 
mengelola proses belajar mengajar untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan, 
dan untuk kesejahteraan subjek didik.  
Dikaitkan dengan profesi guru sebagai seorang pendidik profesional dengan tugas 
utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan 
mengevaluasi peserta didik, maka faktor kedisiplinan menjadi salah satu aspek 
penting dalam penilaian kinerja mereka. Pada saat ini disiplin guru sering tidak 
maksimal dalam proses mengajar, misalnya sering jam kosong atau tidak sesuai 
dengan waktu yang ditentukan, perlunya disiplin guru dalam mengajar sesuai 
dengan kewajibannya.  
Sastrohadiwiryo (2003) menyatakan bahwa” Disiplin kerja dapat didefinisikan 
sabagai suatu sikap menghormati, menghargai, patuh, dan taat terhadap peraturan-
peraturan yang berlaku baik yang tertulis maupun tidak tertulis serta sanggup 
menjalankannya dan tidak mengelak untuk menerima sanksi-sanksinya apabila ia 
melanggar tugas dan wewenang yang diberikan kepadanya.  
Adanya disiplin kerja yang tinggi dari guru akan mampu meningkatkan 
pembelajaran siswa. Hal ini ditunjukkan dengan hasil penelitian yang dilakukan 
oleh (Lewis, Romi, Qui, & Katz, 2005) yang menyimpulkan bahwa “teachers’ 
discipline strategies have been suggested to be a potent force to promote students’ 
sense of responsibility in the classroom”.   
Adapun penelitian lain yang dilakukan oleh Barton, Coley & Wenglinsky (dalam 
Rahimi & Karkami, 2015) menyimpulkan bahwa “a sufficient degree of classroom 
discipline is needed to create an atmosphere conducive to student learning as 
students’ misbehavior distracts the process of learning and teaching and ruins the 
effectiveness of even the most carefully planned lessons”. Merujuk pada hasil 
penelitian Barton, et al., di atas, disebutkan bahwa suatu tingkat disiplin yang 
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memadai diperlukan untuk menciptakan iklim belajar yang kondusif di dalam kelas. 
Hal ini dikarenakan adanya perilaku menyimpang dari siswa dapat mereduksi 
proses pembelajaran dan mengurangi efektivitas pembelajaran yang dilakukan 
meskipun guru sudah merencanakan pembelajaran dengan baik.   
Hasil-hasil penelitian tersebut mengindikasikan bahwa faktor kedisiplinan kerja 
guru sangat menentukan keberhasilan dalam pendidikan. Pentingnya kedisiplinan 
kerja guru dalam menunjang keberhasilan pendidikan dijelaskan oleh hasil 
penelitian Ezeocha pada tahun 1999 yang menyimpulkan bahwa “teachers are the 
greatest determinants of  quality in an educational system, it is of great importance 
for them to be of good conduct ethics” (Ebuara & Coker, 2012). 
Hasil-hasil penelitian tersebut dapat memberikan gambaran bahwa salah satu 
langkah strategis untuk meningkatkan kualitas pendidikan adalah dengan cara 
meningkatkan kedisiplinan kerja guru. Guna meningkatkan kedisiplinan kerja 
tersebut sudah banyak ide, konsep dan teori yang dikemukakan oleh para ahli guna 
meningkatkan disiplin kerja guru.    
Salah satu sekolah yang menjalankan strategi peningkatan kedisiplinan kerja 
sebagai upaya peningkatan kualitas pendidikan adalah SD Negeri Cengklik 
Surakarta.  Upaya peningkatan kedisiplinan guru di sekolah tersebut dilakukan 
dengan cara yang sistematis. 
Hasil wawancara dengan kepala sekolah di SD Negeri Cengklik Surakarta 
menunjukkan bahwa pembinaan terhadap disiplin kerja guru di sekolah ini juga 
dilakukan dengan menerapkan langkah-langkah pengawasan. Langkah-langkah 
pengawasan yang diterapkan dalam rangka membina disiplin kerja guru antara lain 
dilakukan dengan cara merumuskan standar, mengadakan pengukuran, 
membandingkan hasil pengukuran dengan standar, mengadakan perbaikan jika 
terdapat kekurangan atau ketidak disiplinan. 
Upaya peningkatan kedisiplinan guru yang dilakukan secara sistematis di sekolah 
tersebut dapat dijadikan sebagai percontohan bagi kepala sekolah lain. Berangkat 
dari latar belakang itulah, peneliti tertarik untuk meneliti pengelolaan kedisiplinan 
kerja guru yang dilakukan di SD Negeri Cengklik Surakarta. 
Berangkat dari latar belakang tersebut di atas, penelitian ini memiliki tiga tujuan 
untuk mendeskripsikan: 1) program pembinaan kedisiplinan kerja guru; 2) 
pelaksanaan program pembinaan kedisiplinan kerja guru; 3) hasil dan tindak lanjut  
program pembinaan kedisiplinan kerja guru, dan 4) faktor pendukung dan 
penghambat dalam pelaksanaan program pembinaan kedisiplinan kerja guru di SD 





Penelitian ini termasuk penelitian deskriptif kualitatif. Desain yang digunakan 
adalah etnografi. Pendekatan etnografi, menurut Fraenkel & Wallen (2009: 501) 
adalah suatu pendekatan yang lebih menekankan pendokumentasian atau memotret 
kehidupan sehari-hari individu dengan cara mengamati dan mewawancarai mereka 
serta orang lain yang relevan.  
Penelitian dilakukan di SD Negeri Cengklik Surakarta. Alasan dipilihnya SD 
Negeri Cengklik Surakarta adalah bahwa sekolah tersebut sedang melakukan 
pembenahan dalam kedisiplinan guru. Dengan demikian maka hasil yang diperoleh 
dapat dijadikan percontohan bagi sekolah lain.. 
Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah rancangan situs tunggal. 
Menurut Miles dan Huberman (1994: 279), penggunaan rancangan situs tunggal 
dimaksudkan agar dapat meningkatkan rampatan dan dapat memberikan kepastian 
bahwa peristiwa dan proses yang ada dalam latar yang terdeskripsikan dengan baik 
tidak seluruhnya bersifat idiosinkretik. 
Analisis data dilakukan dengan analisis interaktif. Komponen utama analisis data 
dalam penelitian kualitatif, menurut Miles dan Huberman, (Sutopo, 2006: 112), 
terdiri dari reduksi data (data reduction), penyajian data (data display), dan 
penarikan kesimpulan (verifikasi). 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1. Program pembinaan kedisiplinan kerja guru di SD Negeri Cengklik 
Surakarta 
Program pembinaan kedisiplinan kerja guru di SD Negeri Cengklik Surakarta 
disusun berdasarkan analisis kebutuhan. Hal ini dilandasi adanya pemikiran bahwa 
sekolah yang merupakan hasil regrouping dari 2 sekolah, yaitu SD Negeri Cengklik 
I Surakarta dan SD Negeri Cengklik Surakarta memerlukan peningkatan 
kedisiplinan baik pada guru maupun siswa. Pembinaan kedisiplinan guru sangat 
diperlukan agar sekolah dapat mewujudkan visi berupa meraih prestasi tinggi. 
Pedoman yang dijadikan sebagai panduan dalam program pembinaan kedisiplinan 
guru adalah kode etik guru. Kode etik tersebut dijadikan sebagai standar aktvitas 
anggota profesi, dan sekaligus sebagai pedoman (guidelines) sehingga dapat 
menghindarkan terjadinya bias interaksi antara anggota profesi. 
Kode etik Guru berfungsi sebagai seperangkat prinsip dan norma moral yang 
melandasi pelaksanaan tugas dan layanan profesional guru dalam hubungannya 
dengan peserta didik, orangtua/wali siswa, sekolah dan rekan seprofesi, organisasi 
profesi, dan pemerintah sesuai dengan nilai-nilai agama, pendidikan, sosial, etika 
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dan kemanusiaan. Adanya kode etik tersebut menjadi suatu pedoman sikap dan 
perilaku bertujuan menempatkan guru sebagai profesi terhormat, mulia, dan 
bermartabat yang dilindungi undang-undang. 
Bentuk-bentuk kegiatan pembinaan kedisiplinan guru yang direncanakan oleh 
kepala sekolah adalah berupa pembinaan kedisiplinan guru melalui pengarahan, 
memberikan pembimbingan, dan pengembangan serta pemberian stimulus 
pengawasan atau motivasi. Pengarahan direncanakan diberikan baik pada saat rapat 
dewan guru maupun ketika upacara bendera.  Kegiatan pembimbingan 
direncanakan melalui kegiatan supervisi maupun melalui keteladanan. Kegiatan 
pengembangan serta pemberian stimulus pengawasan atau motivasi direncanakan 
akan dilakukan dalam bentuk pemberian reward dan punishment. 
Temuan tersebut mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh Hiebert, 
Gallimore, dan Stigler (2012: 3-15). Menurut hasil penelitian Hiebert., dkk., guru 
harus menunjukkan akuntabilitas dalam pekerjaannya sebagai pengajar “teachers 
must operate in a system that allows them to treat ideas for teaching as objects that 
can be shared and examined publicly”.  Adanya kode etik sebagai pedoman untuk 
berperilaku mengindikasikan bahwa guru harus bekerja di dalam suatu sistem yang 
memungkinkan mereka memperlakukan gagasan mengajar sebagai suatu objek 
yang dapat dikaji secara umum. 
3.2 Pelaksanaan program pembinaan kedisiplinan kerja guru di SD Negeri 
Cengklik Surakarta 
Pelaksanaan program pembinaan kedisiplinan guru yang dilaksanakan di SD Negeri 
Cengklik Surakarta dilakukan dengan tiga strategi. Ketiga strategi tersebut meliputi: 
1) Kepala sekolah melakukan pengarahan, 2) Kepala sekolah melakukan 
pembimbingan, dan 3) Kepala sekolah melakukan pengembangan dan stimulus 
pengawasan. Pengarahan yang diberikan antara lain adalah mengenai pentingnya 
menerapkan dan menanamkan disiplin kepada guru, karena disiplin guru 
merupakan faktor penting untuk meningkatkan prestasi belajar siswa. Pengarahan 
kepala sekolah disampaikan dalam berbagai kesempatan, seperti saat rapat rapat 
dewan guru dan staf, serta pada saat menjadi pembina Upacara Bendera pada hari 
setiap hari Senin. 
Melalui usaha pemberian pengarahan oleh kepala sekolah kepada guru tentang 
pentingnya disiplin dalam menjalankan tugas-tugas sekolah telah memberikan 
dampak positif pada kedisiplinan guru di SD Negeri Cengklik Surakarta. Hal ini 
merupakan bentuk pembinaan disiplin guru oleh kepala sekolah, baik sifatnya 
prefentif (pencegahan) untuk mempertahankan disiplin yang telah ada pada guru-
guru, maupun tindakan kuratif (penyembuhan) bagi guru-guru yang belum 
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memahami dan menjalankan prilaku disiplin dalam menjalankan tugas-tugasya 
sebagai pelaksana pembelajaran di sekolah. 
Bimbingan kepala sekolah kepada guru adalah sangat penting dalam membina 
disiplin guru, karena dengan melakukan bimbingan ini akan lebih meningkatkan 
kompetensi dan kualitas guru dalam menjalankan tugas-tugas sekolah.  Bentuk 
bimbingan kepala sekolah kepada guru adalah berupa bimbingan kepada guru yang 
mengalami kendala membuat perangkat pembelajaran, bimbingan dalam upaya 
perbaikan pembelajaran di kelas, dan bimbingan kepada guru yang melanggar 
aturan sekolah.  
Upaya bimbingan kepala sekolah kepada guru merupakan faktor penting dalam 
upaya meningkatkan disiplin guru, karena dengan bimbingan kepala sekolah ini 
kemampuan guru dalam membuat perangkat pembelajaran dapat tingkatkan, serta 
perilaku-perilaku guru yang bertentangan dengan aturan sekolah dapat diatasi pula.   
Hasil penelitian menunjukkan bahwa salah satu bentuk ketidakdisiplinan guru di 
SD Negeri Cengklik Surakarta adalah dalam hal ketertiban menyusun administrasi 
pembelajaran. Ketidakdisiplinan tersebut disebabkan karena kekurangpahaman 
guru menyusun administrasi pembelajaran. Langkah yang dilakukan kepala sekolah 
dalam mengatasi ketidakdisiplinan tersebut adalah memberikan bimbingan cara 
menyusun administrasi pembelajaran sehingga guru mampu mengerjakannya.  
Dengan cara tersebut tidak ada alasan bagi guru untuk tidak menyusun administrasi 
pembelajaran. Upaya kepala sekolah dalam meningkatkan kedisiplinan penyusunan 
administrasi pembelajaran melalui pemberian bimbingan didukung pandangan 
Hidayat (2009:10) bahwa pembinaan disiplin guru oleh kepala sekolah adalah suatu 
usaha yang dilakukan dengan sadar, berencana, teratur dan terarah oleh kepala 
sekolah untuk membangun perilaku disiplin guru di sekolah dalam rangka untuk 
meningkatkan  sikap dan keterampilan anak didik. Usaha yang dilakukan oleh 
kepala sekolah ini adalah, pengarahan kepada guru, pembimbingan kepada guru, 
dan pengembangan stimulasi dan pengawasan untuk mencapai suatu tujuan 
pendidikan. 
Bentuk pengawasan yang dilakukan kepala sekolah sebagai pembinaan kedisiplinan 
guru dilakukan melalui pengawasan perilaku guru pada saat mengajar di kelas. Hal 
ini dikemukakan oleh Kepala Sekolah yang menjelaskan sebagai berikut. 
“Saya mengawasi gairah atau motivasi mengajar, baik melalui pengamatan di 
dalam kelas maupun melakukan pemantauan dari luar kelas ketika proses belajar 
mengajar di kelas berlangsung. Kepala sekolah melakukan kontrol dan 
mengamati mengajar guru dari luar kelas melalui berkeliling kelingkungan 
sekolah untuk memastikan motivasi mengajar guru.” 
Pengawasan perilaku mengajar guru adalah sangat penting untuk dilaksanakan, 
karena dengan pengawasan ini guru merasakan kehadiran atau keberdaan, serta 
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kontrol kepala sekolah sebagai atasan  langsung dalam melaksanakan tugas-tugas 
sekolah. Hal ini sejalan dengan pendapat Hasibuan (2011: 217) menyatakan bahwa 
pengawasan melekat (waskat) adalah tindakan yang nyata dan efektif dalam 
mewujudkan kedisiplinan pegawai di suatu instansi, oleh karena itu pemimpin 
harus aktif dan langsung mengawasi perilaku, moral, sikap, gairah kerja dan 
prestasi pegawai.  
Merujuk pendapat Hasibuan, dikatakan bahwa waskat yang efektif akan 
merangsang kedisiplinan dan moral kerja pegawai, karena mereka merasa mendapat 
perhatian, bimbingan, petunjuk, penghargaan dan pengawasan dari pimpinannya 
(2011: 217). Waskat  juga berfungsi mencari sistem-sistem kerja yang lebih efektif 
untuk mencapai tujuan instansi tertentu. Dengan demikian, guru akan 
melaksanakan tugas-tugas sekolah dengan baik, profesional, dan bertanggung 
jawab sesuai dengan arahan kepala sekolah.   
Demikian pula, dengan pemberian reward atau penghargaan kepada guru yang 
berprestasi juga adalah sangat penting untuk diperhatikan oleh kepala sekolah untuk 
menumbuhkan motivasi, semangat, spirit, dan semangat atau gairah guru dalam 
menjalankan tugas. Hal ini sejalan dengan pendapat Hasibuan (2011: 217) 
menyatakan bahwa balas jasa, yaitu reward pengharagaan berupa gaji atau upah 
yang diberikan kepada pegawai yang ikut mempengaruhi kedisiplinan pegawai, 
karena balas jasa akan memberi kepuasan dan kecintaan terhadap instansi atau 
pekerjaan, jika kecintaan terhadap pekerjaan semakin baik, maka kedisiplinan akan 
semakin tinggi.  
Penelitian ini juga menunjukkan bahwa bahwa pembinaan disiplin guru oleh kepala 
sekolah di SD Negeri Cengklik Surakarta telah berjalan sesuai harapan kepala 
sekolah. Hal ini dilihat bahwa para guru di SD Negeri Cengklik Surakarta telah 
terbina dan terbangun budaya atau kebiasaan berdisiplin. Artinya bahwa, kepala 
sekolah telah berhasil membina disiplin guru di SD Negeri Cengklik Surakarta, 
melalui keteladanan oleh kepala sekolah, memberikan perhatian kepada guru-guru, 
dan berupaya membangun kebiasaan-kebiasaan yang positif.  
Peningkatan kedisiplinan guru di SD Negeri Cengklik Surakarta ditunjukkan 
dengan hasil penilaian Sasaran Kinerja PNS yang dilakukan Kepala Sekolah. 
Berdasarkan hasil penilaian dapat dilihat adanya peningkatan hasil penilaian, 
khususnya pada aspek kedisiplinan guru. Nilai rata-rata hasil penilaian pada aspek 
kedisiplinan guru pada periode tahun 2015/2016 meningkat dibandingkan hasil 
penilaian periode tahun 2014/2015, yaitu dari sebesar 76.81 menjadi 81.70. Temuan 
ini sejalan dengan apa yang dikemukakan oleh Arifin (2012:117) menyatakan tujuh 
faktor eksternal yang mempengaruhi disiplin pegawai, yakni (1) besar kecilnya 
kompesasi (2) ada tidaknya keteladanan pemimpin (3) ada tidaknya aturan pasti 
yang menjadi pegangan (4) keberanian pemimpin dalam mengambil tindakan (5) 
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ada tidaknya pengawasan pimpinan (6) ada tidaknya perhatian kepada karyawan (7) 
diciptakannya kebiasaan-kebiasaan yang mendukung tegaknya disiplin.   
Temuan bahwa pelaksanaan program pembinaan kedisiplinan guru yang 
dilaksanakan di SD Negeri Cengklik Surakarta dilakukan dengan tiga strategi. 
Ketiga strategi tersebut meliputi: 1) Kepala sekolah melakukan pengarahan, 2) 
Kepala sekolah melakukan pembimbingan, dan 3) Kepala sekolah melakukan 
pengembangan dan stimulus pengawasan mendukung hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Osher, Bear, Sprague & Doyle (2010) dalam penelitian yang 
berjudul “How Can We Improve School Discipline?”. Hasil penelitian Osher, et al.,  
menyimpulkan bahwa ketiga pendekatan yang digunakan terdiri dari: 1) ecological 
approaches to classroom management; 2) schoolwide positive behavioral supports; 
dan 3) social and emotional learning. Jenis penelitian yang digunakan merupakan 
jenis penelitian survai. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa responden lebih 
menghendaki pendekatan gabungan dari ketiga pendekatan tersebut untuk 
meningkatkan kedisiplinan di sekolah.  
Temuan bahwa pelaksanaan program  pembinaan kedisiplinan guru yang 
dilaksanakan di SD Negeri Cengklik Surakarta dilakukan oleh seluruh stake-holder 
sekolah didukung dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Cotton (2011) dalam 
penelitiannya yang berjudul “Schoolwide and Classroom Discipline”. Hasil 
penelitian Cotton menyimpulkan hal-hal yang berkaitan dengan kedisiplinan di 
tingkat sekolah dan di kelas. Kedisiplinan pada tingkat sekolah dilakukan dengan 
cara: 1) melibatkan seluruh warga sekolah untuk berkomitmen terhadap standar 
disiplin yang ditetapkan; 2) menetapkan dan mengkomunikasikan standar perilaku 
yang diharapkan; 3) meningkatkan ketrampilan guru sebagai manajer kelas dan 
pengelola kedisiplinan. Adapun peningkatan kedisiplinan di tingkat kelas dapat 
dilakukan dengan cara: 1)  menetapkan dan mengkomunikasikan standar perilaku 
yang diharapkan di ruangan kelas; 2) menjelaskan kepada seluruh warga kelas 
tentang konsekuensi dari adanya pelanggaran aturan yang ditetapkan; 3) mengopti-
malkan kelompok-kelompok pembelajaran kooperatif di kelas.  
3.3. Hasil dan tindak lanjut  program pembinaan kedisiplinan kerja guru di 
SD Negeri Cengklik Surakarta 
Hasil dan tindak lanjut program pembinaan kedisiplinan kerja guru di SD Negeri 
Cengklik Surakarta adalah mempengaruhi penilaian kinerja guru dan dampak 
berikutnya adalah pada prestasi sekolah. Pembinaan kedisiplinan guru nantinya 
akan mempengaruhi hasil penilaian kinerja guru. Adapun tujuan utamanya 
sebenarnya adalah guna meningkatkan prestasi belajar siswa. Pembinaan 
kedisiplinan guru yang dilakukan oleh kepala sekolah berdampak positif terhadap 
meningkatnya kedisiplinan siswa masuk sekolah. Adanya guru piket yang 
9 
 
menyambut dan menyalami siswa saat masuk sekolah dapat mendorong munculnya 
rasa disiplin pada diri siswa. 
Temuan bahwa hasil dan tindak lanjut program pembinaan kedisiplinan kerja guru 
di SD Negeri Cengklik Surakarta adalah mempengaruhi penilaian kinerja guru dan 
dampak berikutnya adalah pada prestasi sekolah. Hasil penilaian kinerja guru di SD 
Negeri Cengklik Surakarta selama periode 2014/2015 – 2015/2016 dapat 
diringkaskan pada tabel berikut ini. 
Tabel 1. Skor Rata-rata Hasil Penilaian Kinerja Guru SD Negeri Cengklik 
Surakarta Periode 2014/2015 – 2015/2016 
No. Aspek Penilaian Periode Penilaian 2014/2015 2015/2016 
1. Orientasi Pelayanan 77.26 81.89 
2. Integritas 76.78 82.04 
3. Komitmen 76.70 82.22 
4. Kedisiplinan 76.81 81.70 
5. Kerjasama 76.63 82.15 
6. Total Kinerja 76.85 81.99 
Sumber: Arsip SD Negeri Cengklik Surakarta Diolah 
Berdasarkan hasil penilaian, dapat diketahui adanya peningkatan kinerja guru pada 
setiap aspek penilaian yang dilakukan. Temuan tersebut mendukung hasil penelitian 
yang dilakukan oleh Rahimi & Karkami (2015) dan Ebuara & Coker (2012). Kedua 
hasil penelitian menunjukkan bahwa kedisiplinan yang diterapkan berkaitan erat 
dengan prestasi belajar siswa. 
Temuan ini juga mendukung hasil penelitian Borman, Mueninghoff, Cotner, dan 
Frederick (2009: 123-140). Borman, dkk., mengkaji tentang program-program 
persiapan yang harus dilakukan untuk mempersiapkan guru. Hasil penelitian yang 
dilakukan dengan pendekatan etnografi menunjukkan bahwa program pendidikan 
untuk mempersiapkan guru agar dapat memenuhi tujuan yang ditetapkan harus 
dilakukan dengan beberapa strategi yang dapat memberikan suatu lingkungan 
terstruktur di mana para calon guru dapat mengembangkan kemampuan mereka 
dengan optimal. 
3.4 Faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan program 
pembinaan kedisiplinan kerja guru di SD Negeri Cengklik Surakarta 
Faktor pendukung dalam pelaksanaan program pembinaan kedisiplinan kerja guru 
di SD Negeri Cengklik Surakarta antara lain adalah adanya motivasi dan dorongan 
yang diberikan kepala sekolah serta adanya keinginan yang tinggi dari guru untuk 
meningkatkan kedisiplinan diri dan juga keteladanan yang diberikan kepala 
sekolah. Temuan ini mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh Osher, Bear, 
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Sprague & Doyle (2010). Hasil penelitian Osher, et al.,  menyimpulkan bahwa 
ketiga pendekatan yang digunakan terdiri dari: 1) ecological approaches to 
classroom management; 2) schoolwide positive behavioral supports; dan 3) social 
and emotional learning.  Keteladanan yang ditunjukkan kepala sekolah dapat 
disejajarkan dengan “schoolwide positive behavioral supports” dalam istilah yang 
digunakan oleh Osher, et al. (2010). 
Adapun yang menjadi faktor penghambat dalam pelaksanaan program pembinaan 
kedisiplinan kerja guru di SD Negeri Cengklik Surakarta lebih banyak bersifat 
internal dari dalam diri guru sendiri. Faktor internal tersebut berasal dari dalam diri 
guru sendiri seperti misalnya munculnya rasa malas, atau mungkin ada permasalah 
pribadi yang dihadapi guru di luar sekolah 
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dapat diperoleh simpulan sebagai 
berikut. 
Pertama, Program pembinaan kedisiplinan kerja guru di SD Negeri Cengklik 
Surakarta disusun berdasarkan analisis kebutuhan. Hal ini dilandasi adanya 
pemikiran bahwa sekolah yang merupakan hasil regrouping dari 2 sekolah, yaitu 
SD Negeri Cengklik I Surakarta dan SD Negeri Cengklik Surakarta memerlukan 
peningkatan kedisiplinan baik pada guru maupun siswa. Pembinaan kedisiplinan 
guru sangat diperlukan agar sekolah dapat mewujudkan visi berupa meraih prestasi 
tinggi.  
Bentuk-bentuk kegiatan pembinaan kedisiplinan guru yang direncanakan oleh 
kepala sekolah adalah berupa pembinaan kedisiplinan guru melalui pengarahan, 
memberikan pembimbingan, dan pengembangan serta pemberian stimulus 
pengawasan atau motivasi. Pengarahan direncanakan diberikan baik pada saat rapat 
dewan guru maupun ketika upacara bendera.  Kegiatan pembimbingan 
direncanakan melalui kegiatan supervisi maupun melalui keteladanan. Kegiatan 
pengembangan serta pemberian stimulus pengawasan atau motivasi direncanakan 
akan dilakukan dalam bentuk pemberian reward dan punishment.   
Kedua, pelaksanaan program pembinaan kedisiplinan guru yang dilaksanakan di 
SD Negeri Cengklik Surakarta dilakukan dengan 4 (empat) strategi. Keempat 
strategi tersebut meliputi: 1) Kepala sekolah melakukan pengarahan, 2) Kepala 
sekolah melakukan pembimbingan, 3) Kepala sekolah melakukan pengembangan 
dan stimulus pengawasan, dan 4) Kepala sekolah memberikan penghargaan. 
Pengarahan yang diberikan antara lain adalah mengenai pentingnya menerapkan 
dan menanamkan disiplin kepada guru, karena disiplin guru merupakan faktor 
penting untuk meningkatkan prestasi belajar siswa. Pengarahan kepala sekolah 
11 
 
disampaikan dalam berbagai kesempatan, seperti saat rapat rapat dewan guru dan 
staf, serta pada saat menjadi pembina Upacara Bendera pada hari setiap hari Senin. 
Melalui usaha pemberian pengarahan oleh kepala sekolah kepada guru tentang 
pentingnya disiplin dalam menjalankan tugas-tugas sekolah telah memberikan 
dampak positif pada kedisiplinan guru di SD Negeri Cengklik Surakarta. Hal ini 
merupakan bentuk pembinaan disiplin guru oleh kepala sekolah, baik sifatnya 
prefentif (pencegahan) untuk mempertahankan disiplin yang telah ada pada guru-
guru, maupun tindakan kuratif (penyembuhan) bagi guru-guru yang belum 
memahami dan menjalankan prilaku disiplin dalam menjalankan tugas-tugasya 
sebagai pelaksana pembelajaran di sekolah. 
Ketiga, hasil dan tindak lanjut program pembinaan kedisiplinan kerja guru di SD 
Negeri Cengklik Surakarta adalah mempengaruhi penilaian kinerja guru dan 
dampak berikutnya adalah pada prestasi sekolah. Pembinaan kedisiplinan guru 
nantinya akan mempengaruhi hasil penilaian kinerja guru. Adapun tujuan utamanya 
sebenarnya adalah guna meningkatkan prestasi belajar siswa. Pembinaan 
kedisiplinan guru yang dilakukan oleh kepala sekolah berdampak positif terhadap 
meningkatnya kedisiplinan siswa masuk sekolah. Adanya guru piket yang 
menyambut dan menyalami siswa saat masuk sekolah dapat mendorong munculnya 
rasa disiplin pada diri siswa. 
Tindak lanjut yang dilaksanakan dalam pembinaan kedisiplinan guru dilakukan 
dengan cara “nguwongke.” Cara tersebut diambil kepala sekolah dengan merujuk 
pada filosofi Jawa “yen dipangku mati.” Dengan cara tersebut, guru berusaha 
mengubah perilaku dengan sukarela 
Keempat, faktor pendukung dalam pelaksanaan program pembinaan kedisiplinan 
kerja guru di SD Negeri Cengklik Surakarta antara lain adalah adanya motivasi dan 
dorongan yang diberikan kepala sekolah serta adanya keinginan yang tinggi dari 
guru untuk meningkatkan kedisiplinan diri, dan keteladanan yang ditunjukkan 
kepala sekolah. Adapun yang menjadi faktor penghambat dalam pelaksanaan 
program pembinaan kedisiplinan kerja guru di SD Negeri Cengklik Surakarta lebih 
banyak bersifat internal dari dalam diri guru sendiri, yaitu adanya rasa malas yang 
muncul dan kemungkinan ada permasalahan pribadi yang dihadapi guru. 
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